
 
Optimal: Jurnal Ekonomi dan Manajemen 

Volume. 5, Nomor. 4 Desember 2025 
e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 213-223 

DOI: https://doi.org/10.55606/optimal.v5i4.7835           
Available Online at: https://researchhub.id/index.php/optimal  

 

Received: Juni 20, 2025; Revised: Juli 16, 2025; Accepted: Agustus 02, 2025; Online Available: Agustus 05, 2025 
 
 
 
  

Dampak Pengetahuan, Keterampilan, dan Kompetensi Kewirausahaan 

terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek 

 
Umiati Nur Khasanah 

Universitas Negeri Surabaya, Indonesia 

 
Alamat: Jl. Ketintang, Ketintang, Kec. Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur, Indonesia 

Korespondensi penulis: umiati.21054@mhs.unesa.ac.id    

 

Abstract. This study aims to examine in depth the influence of entrepreneurial knowledge, skills, and competencies 

on the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Tugu District, Trenggalek Regency. 

The background of this study is the low level of entrepreneurial literacy among MSMEs, limited access to business 

information, and weak mastery of the skills and competencies needed to run a business optimally. This poses a 

serious challenge in improving the sustainability and competitiveness of MSMEs, especially in rural areas. This 

study uses a quantitative approach with a purposive sampling technique to select relevant respondents. A total of 

76 MSMEs participated, selected based on certain criteria such as the length of business and the business field 

being run. Data collection was carried out through the distribution of questionnaires with a Likert scale of 1 to 

10 to measure the variables studied. The collected data were then analyzed using SPSS software, with instrument 

validity and reliability testing, and linear regression analysis to examine the relationship between variables. The 

results of the analysis indicate that simultaneously, the three independent variables—entrepreneurial knowledge, 

skills, and competencies—have a significant influence on MSME performance. Furthermore, each variable 

partially contributed positively to improving business performance. This study confirms that increasing 

entrepreneurial capacity, both in terms of theoretical knowledge and practical skills, is crucial for driving the 

growth and sustainability of MSMEs. Therefore, interventions such as training, mentoring, and improved access 

to business information are urgently needed to strengthen the MSME sector in rural areas. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di 

Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya tingkat literasi 

kewirausahaan di kalangan pelaku UMKM, terbatasnya akses terhadap informasi bisnis, serta lemahnya 

penguasaan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha secara optimal. Hal ini 

menjadi tantangan serius dalam meningkatkan keberlanjutan dan daya saing UMKM, khususnya di daerah 

pedesaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling untuk memilih 

responden yang relevan. Sebanyak 76 pelaku UMKM menjadi partisipan, yang dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu seperti lama usaha dan bidang usaha yang dijalankan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dengan skala Likert 1 hingga 10 untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS, dengan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, 

serta analisis regresi linier untuk menguji hubungan antarvariabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara 

simultan, ketiga variabel independen—pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi kewirausahaan—memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu, secara parsial masing-masing variabel juga 

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan kinerja usaha. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan 

kapasitas kewirausahaan, baik dari segi pengetahuan teoretis maupun keterampilan praktis, sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. Oleh karena itu, intervensi berupa pelatihan, pendampingan, 

dan akses informasi bisnis yang lebih baik sangat dibutuhkan untuk memperkuat sektor UMKM di wilayah 

pedesaan. 

 

Kata kunci: Pelaku Usaha, Keterampilan, Kinerja UMKM, Kompetensi Kewirausahaan, Pengetahuan. 
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1. LATAR BELAKANG 

UMKM dianggap sebagai pilar utama perekonomian karena berkontribusi dalam 

mendukung stabilitas ekonomi nasional serta menjadi penyedia utama lapangan kerja bagi 

mayoritas tenaga kerja di Indonesia (Fadhilah dan Pratiwi, 2021). 

Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang dicapai secara keseluruhan dan 

dibandingkan dengan hasil kerja, target, sasaran atau kriteria yang telah disepakati terlebih 

dahulu. Namun, permasalahan utama dalam kinerja UMKM mayoritas di pengaruhi oleh 

kelemahan faktor internal, yaitu sumber daya manusia. Keterbatasan wawasan dan akses 

informasi yang dialami oleh banyak pelaku UMKM menghambat mereka dalam 

mengembangkan keterampilan manajerial yang diperlukan untuk meraih keberhasilan jangka 

panjang (El Hasan dkk, 2023). Selain itu dalam aspek keuangan banyak pelaku UMKM yang 

tidak memahami prosedur dan persyaratan administratif dalam pengajuan kredit, yang 

mengakibatkan kesulitan untuk memperoleh akses permodalan (Darwin, 2018). Akibatnya, 

kinerja usaha menjadi terhambat dan pencapaian pendapatan tidak optimal. 

Faktor lain yang memengaruhi kinerja UMKM yaitu pengetahuan kewirausahaan. 

Menurut Olivia dan Nuringsih (2022) mengungkapkan bahwa pengetahuan kewirausahaan 

adalah pemahaman yang dimiliki individu mengenai dunia usaha, seperti mengenali potensi 

pasar, peluang bisnis serta tantangan yang dihadapi oleh seorang wairausahawan. Bagi pelaku 

UMKM di sektor kuliner pengetahuan kewirausahaan menjadi bekal penting untuk mengelola 

usaha secara berkelanjutan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan berperan penting dalam membentuk perilaku dan sikap seseorang dalam 

merespons atau menilai suatu objek. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ramadoni dan Silaningsih (2017) yang mengungkapkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Namun penelitian 

ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiana, dkk (2021) yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

Selain pengetahuan tentang kewirausahaan, kinerja UMKM juga dipengaruhi adanya 

keterampilan. Kemampuan untuk memahami dan bereaksi terhadap individu guna membangun 

hubungan yang harmonis (Pusdiklatwas, 2017). Secara umum harus terlebih dahulu 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk mengenal diri sendiri sebelum 

mengembangkan interaksi dengan orang lain. Dengan memiliki keterampilan yang kuat, maka 

akan membantu keberhasilan di tempat kerja yang akan memengaruhi kinerja seseorang. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusniar, dkk (2021) menunjukkan 
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bahwa keterampilan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Eli Viviani, 

dkk (2020) menunjukkan bahwa keterampilan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Hal ini berarti keterampilan kewirausahaan belum dapat mempengaruhi kinerja 

UMKM. 

Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja usaha, maka kompetensi juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. Kompetensi sendiri diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan, yang didasarkan pada 

pengetahuan dan keterampilan, serta diperkuat oleh sikap kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

dan tuntutan pekerjaan (Wibowo, 2016). Kompetensi ini memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja UMKM dan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan suatu usaha (Hou dkk, 2021). Menurut penelitian oleh Kholld Murtadlo dan 

Hannan (2018), kinerja UMKM yang diakui secara signifikan dipengaruhi oleh kompetensi 

kewirausahaan. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana, dkk 

(2022) menunjukkan bahwa Kompetensi Pelaku Usaha berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Kinerja UMKM. Hal ini berarti meningkatkan kompetensi pelaku usaha 

tidak memiliki dampak yang signifikan pada peningkatan kinerja UMKM. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Dampak Pengetahuan, Keterampilan, Dan Kompetensi Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja Umkm di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek” 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Resource-Based View (RBV) 

Teori ini dikenal sebagai pendekatan yang menyoroti kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan sumber daya internalnya untuk menciptakan keunggulan bersaing. 

Teori ini dikembangkan oleh Edith Penrose dalam bukunya "The Theory of the Growth of the 

Firm" (1959) menggarisbawahi bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan berperan penting 

sebagai faktor utama dalam meraih keunggulan bersaing dan mendorong pertumbuhan bisnis. 

Teori RBV ini berasumsi bahwa kemampuan suatu perusahaan untuk bersaing ditentukan oleh 

bagaimana strategi perusahaan dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya internalnya. 

Kinerja UMKM (Y) 

Menurut Armstrong (2023), kinerja berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan hasil yang 

dicapai dari tugas tersebut. Definisi ini menekankan pentingnya hasil kerja yang sesuai dengan 

peran individu dalam organisasi. 
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Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

Menurut Kuntowicaksono (2017), pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan 

untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep kewirausahaan dalam mengembangkan dan 

mengelola bisnis. Pengetahuan kewirausahaan mengacu pada pemahaman individu mengenai 

konsep dan praktik kewirausahaannya, yang mencakup karakteristik positif. 

Keterampilan Kewirausahaan (X2) 

Menurut Made Dharmawati (2016), terdapat lima aspek penting yang harus dimiliki 

dalam keterampilan kewirausahaan. Kelima aspek tersebut meliputi: kemampuan dalam 

menghitung risiko serta merencanakan dan mengatur strategi usaha, kemampuan menciptakan 

nilai tambah melalui pemanfaatan teknologi dan inovasi, kemampuan memimpin organisasi 

dan mengelola sumber daya secara efektif, kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi secara 

baik, serta kemampuan teknis atau keahlian khusus sesuai dengan bidang usaha yang 

dijalankan. 

Kompetensi Kewirausahaan (X3) 

Menurut Wahyudi, dkk (2018), kompetensi merupakan karakteristik mendasar yang 

dimiliki oleh seseorang dan berkaitan langsung dengan efektivitas kinerja individu dalam 

menjalankan pekerjaannya. Secara sederhana, kompetensi merupakan gabungan dari 

pengetahuan, keterampilan lunak (soft skills), serta motif atau sifat tertentu yang dimiliki 

seseorang, yang memungkinkan individu tersebut menjalankan tugas secara efektif dan efisien. 

Hipotesis Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan sehingga diketahui hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1:Pengetahuan, Keterampilan, dan Kompetensi Kewirausahaan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Tugu 

H2:Pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Tugu 

H3:Keterampilan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Tugu 

H4:Kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Tugu 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Tujuannya 

adalah untuk menganalisis dampak dari tiga variabel bebas yakni pengetahuan kewirausahaan, 

keterampilan kewirausahaan, dan kompetensi kewirausahaan terhadap satu variabel terikat 

yaitu kinerja UMKM. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM bidang kuliner di Kecamatan 

Tugu Kabupaten Trenggalek yang terdata oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan 

Kabupaten Trenggalek sebanyak 146 UMKM. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan puposive sampling, yang merupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertensu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Adapun 

kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu : UMKM yang termasuk dalam bidang 

kuliner, UMKM yang memiliki NIB, UMKM dengan modal usaha minimal Rp 3.000.000, dan 

UMKM yang berdiri minimal 1 tahun. Maka diperoleh sebanyak 76 UMKM di Kecamatan 

Tugu Kabupaten Trenggalek. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Hasil uji analisis deskriptif sebagai berikut : 

Tabel 1 Analisis Deskriptif 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1) Pengetahuan Kewirausahaan (X1) memiliki nilai minimum sebesar 7,00 dan 

memiliki nilai maksimum sebesar 20,00. Nilai rata-rata sebesar 15,6447 dan 

nilai standar deviasi sebesar 2, 13981. 
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2) Keterampilan Kewirausahaan (X2) memiliki nilai minimum sebesar 7,00 dan 

memiliki nilai maksimum sebesar 20,00. Nilai rata-rata sebesar 14,9211 dan 

nilai standar deviasi sebesar 2, 90638. 

3) Kompetensi Kewirausahaan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 10,00 dan 

memiliki nilai maksimum sebesar 25,00. Nilai rata-rata sebesar 20,8684 dan 

nilai standar deviasi sebesar 2, 47301. 

4) Kinerja UMKM (Y) memiliki nilai minimum sebesar 9,00 dan memiliki nilai 

maksimum sebesar 20,00. Nilai rata-rata sebesar 17,4079 dan nilai standar 

deviasi sebesar 1,91261. 

Deskripsi Jawaban Responden 

1. Kinerja UMKM 

Tabel 2 Jawaban Kinerja UMKM 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel di atas penelitian ini menerima tanggapan positif yang tinggi. 

Proporisi “Sangat Setuju” berkisar antara 47,37% hingga 52,63% dan “Setuju” berkisar antara 

42,11% hingga 69,74%. Ini mencerminkan persepsi yang konsisten dan sangat menguntungkan 

terhadap kinerja UMKM. 

2. Pengetahuan Kewirausahaan 

Tabel 3 Jawaban Pengetahuan Kewirausahaan 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2025) 
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Berdasarkan tabel di atas penelitian ini menerima tanggapan positif yang tinggi. 

Proporisi “Sangat Setuju” berkisar antara 30,26% hingga 48,68% dan “Setuju” berkisar antara 

44,74% hingga 57,89% dan “Ragu-ragu” berkisar 15,79%. Ini mencerminkan persepsi yang 

konsisten dan sangat menguntungkan terhadap keterampilan kewirausahaan. 

3. Kompetensi Kewirausahaan 

Tabel 4. Jawaban Keterampilan Kewirausahaan 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel di atas penelitian ini menerima tanggapan positif yang tinggi. 

Proporisi “Sangat Setuju” berkisar 43,42% dan “Setuju” berkisar antara 46,05% hingga 

64,47% dan “Ragu-ragu” berkisar 15,79%. Ini mencerminkan persepsi yang konsisten dan 

sangat menguntungkan terhadap kompetensi kewirausahaan. 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Rhitung lebih besar dari nilai 

Rtabel, dengan demikian seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis 

selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan dalam soal tes dan kuisioner adalah reliabel dan dapat diterima. 

Uji Asusmi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan nilai Asymp Sig. (2- tailed) yakni 0,200 > 

0,05. Hal tersebut memperlihatkan bahwasannya data berdistribusi normal dan memenuhi 

persyaratan untuk dilakukan analisis regresi. 
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2. Uji Liniearitas 

Tabel 8 Hasil Uji Liniearitas X1 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil analisis di atas maka diperoleh nilai sig. Deviation from linierity 

sebesar 0,092 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa hubungan antara Pengetahuan Kewirausahaan 

(X1) dan kinerja bersifat linier. 

Tabel 9 Hasil Uji Linieritas X2 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil analisis di atas maka diperoleh nilai sig. Deviation from linierity 

sebesar 0,101 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa hubungan antara Keterampilan Kewirausahaan 

(X2) dan Kinerja bersifat linier. 

Tabel 10 Hasil Uji Liniearitas X3 

 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil analisis di atas maka diperoleh nilai sig. Deviation from linierity 

sebesar 0,126 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa hubungan antara Kompetensi Kewirausahaan 

(X3) dan Kinerja bersifat linier. 

3. Uji Multikoliniearitas 

Tabel 11 Hasil Uji Multikoliniearitas 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi untuk variabel pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel pajak tangguhan dan penghindaran pajak tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

4. Uji Heteroskedasitas 

Tabel 12 Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi dari variabel 

pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 13 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan, Keterampilan, 

dan Kompetensi masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM 

dengan nilai signifikansi < 0,05 dan t- hitung > t-tabel. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 14 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan hasil uji di atas menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai model yang layak. Sehingga variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

3. Analisis Linier Berganda 

Tabel 15 hasil Uji Linier Berganda 
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Y = 3,823 + 0,255 X1 + 0,218 X2 + 0,303 X3 + e 

Persamaan regresi di atas mempunyai makna sebagai berikut : 

1) Nilai 𝑎 = konstanta sebesar 3,823 

Artinya nilai konstanta memperlihatkan pengaruh positif variabel X terhadap variabel 

Y, maka jika nilai X1, X2 dan X3 meningkat maka nilai Y juga akan meningkat. 

2) Nilai B1 = 0,255 

Artinya apabila nilai variabel bebas lainnya tetap serta pengetahuan kewirausahaan 

(X1) meningkat 1% maka kinerja UMKM akan meningkat senilai 0,255. Koefisien positif 

memperlihatkan hubungan positif antara variabel X1 dengan variabel Y. Maka dari itu, jika 

variabel X1 semakin tinggi maka variabel Y juga semakin tinggi. 

3) Nilai B2 = 0,218 

Artinya apabila nilai variabel bebas lainnya tetap serta keterampilan kewirausahaan 

(X2) meningkat 1% maka kinerja UMKM akan meningkat senilai 0,218. Koefisien positif 

memperlihatkan hubungan positif antara variabel X2 dengan variabel Y. Maka dari itu, jika 

variabel X2 semakin tinggi maka variabel Y juga semakin tinggi. 

4) Nilai B3 = 0,303 

Artinya apabila nilai variabel bebas lainnya tetap serta kompetensi kewirausahaan (X3) 

meningkat 1% maka kinerja UMKM akan meningkat senilai 0,303. Koefisien positif 

memperlihatkan hubungan positif antara variabel X3 dengan variabel Y. Maka dari itu, jika 

variabel X3 semakin tinggi maka variabel Y juga semakin tinggi. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 16 Hasil Uji Kefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,613 atau 61,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan memberikan pengaruh sebesar 

61,3% terhadap variabel dependen. Sementara itu, sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model regresi ini atau oleh variabel-variabel yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pembahasan pada penelitian 

ini sebagai berikut : 

Dampak Pengetahuan, Keterampilan, dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap 

Kinerja UMKM di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan, Keterampilan, dan 

Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja UMKM. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan perolehan nilai uji F sebesar 0,000 < 0,05 kemudian perolehan uji 

koofisien determinasi (R2) menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,613 atau 61,3%, 

artinya bahwa secara bersama-sama variable independent pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap variable dependen, yaitu 

kinerja UMKM. Selanjutnya, untuk hasil kooefisien determinasi (R2) sebesar 0,629 atau 62,9% 

yang artinya variasi dalam kinerja UMKM dijelaskan oleh ketiga variabel independent yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

model yang digunakan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja usaha UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Didik Joko Pitoyo, dkk (2023) menemukan bahwa pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan sumber daya manusia secara simultan bekerja secara saling 

melengkapi dan memperkuat. 

Dampak Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM 

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa uji t memperoleh hasil 0,001 < 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kinerja UMKM. Artinya hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh yang ditolak, dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang kewirausahaan, maka semakin baik pula kinerja 

yang dicapai. Individu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang kewirausahaan 

cenderung mampu mengelola, mengembangkan, dan mempertahankan usahanya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Hanisa, dkk (2023) menemukan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Dampak Keterampilan Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM 

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa uji t memperoleh hasil 0,000 < 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kinerja UMKM. Artinya, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. Semakin tinggi keterampilan 
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kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja usaha yang 

dijalankan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Endang Astuti (2023) 

menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM. 

Dampak Kompetensi Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM 

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa uji t memperoleh hasil 0,000 < 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kinerja UMKM. Artinya, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh ditolak, dan hipotesis alternatif (H4) diterima. Temuan ini memperkuat bahwa pelaku 

UMKM yang memiliki kompetensi kewirausahaan yang baik termasuk pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kewirausahaan akan cenderung menunjukkan kinerja usaha yang lebih 

optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Afidah Hissi Heryanti (2024) 

juga mengungkapkan bahwa kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap kinerja UMKM. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : Pengetahuan, Keterampilan, dan 

Kompetensi Kewirausahaan berdampak secara simultan terhadap Kinerja UMKM di 

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Artinya, peningkatan atau penurunan dalam salah 

satu atau lebih dari ketiga aspek tersebut akan berdampak pada kinerja UMKM secara 

keseluruhan. Jika UMKM di Kecamatan Tugu memiliki pengetahuan yang baik, keterampilan 

yang memadai, dan kompetensi yang kuat dalam berwirausaha, maka hal itu akan mendorong 

peningkatan kinerja UMKM, seperti peningkatan penjualan, pertumbuhan pelanggan, dan 

keberhasilan produk. 

Pengetahuan Kewirausahaan berdampak secara signifikan terhadap Kinerja UMKM di 

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Artinya, semakin tinggi tingkat pengetahuan 

kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja usaha 

mereka. Keterampilan kewirausahaan berdampak secara signifikan terhadap Kinerja UMKM di 

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Artinya, semakin tinggi keterampilan kewirausahaan 

yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja usaha mereka. Kompetensi 

Kewirausahaan berdampak secara signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Tugu 

Kabupaten Trenggalek. Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki oleh pelaku 

UMKM, maka semakin baik pula kinerja usahanya. 
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Saran 

Saran dalam penelitian ini sebagai berikut : Bagi para pelaku UMKM: Sangat disarankan 

untuk terus meningkatkan kualitas pribadi sebagai wirausahawan, khususnya dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi. Pengetahuan tentang strategi bisnis, pemasaran, 

manajemen keuangan, dan peraturan usaha menjadi landasan penting dalam pengambilan 

keputusan yang efektif dan efisien. Selain itu, keterampilan manajerial dan interpersonal, 

seperti komunikasi, kepemimpinan, dan problem solving, perlu diolah secara berkelanjutan 

melalui pengalaman praktek dan interaksi langsung di dunia usaha. Integrasi antara 

pengetahuan dan keterampilan tersebut akan membentuk kompetensi kewirausahaan yang 

kokoh, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dan dinamika persaingan usaha. 

Bagi pemerintah dan lembaga terkait: Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang dan melaksanakan program pemberdayaan UMKM yang lebih terfokus dan 

berbasis pada kebutuhan nyata pelaku usaha. Program pelatihan sebaiknya tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga berbasis praktik dan studi kasus. Selain itu, dukungan dalam bentuk 

fasilitasi akses terhadap teknologi, informasi pasar, dan pendampingan usaha juga penting 

untuk meningkatkan daya saing UMKM. Kolaborasi antara pemerintah, perguruan tinggi, 

sektor swasta, dan lembaga keuangan dapat membentuk ekosistem yang kondusif bagi 

pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan. 

Bagi institusi Pendidikan: Terutama perguruan tinggi, diharapkan dapat meningkatkan 

kontribusinya dalam pengembangan kewirausahaan melalui kurikulum yang berbasis praktik 

nyata. Mata kuliah kewirausahaan sebaiknya didesain tidak hanya sebagai teori, tetapi juga 

melibatkan kegiatan kewirausahaan langsung seperti proyek usaha, simulasi bisnis, dan 

kunjungan industri. Selain itu, perguruan tinggi dapat membentuk inkubator bisnis yang tidak 

hanya membina mahasiswa, tetapi juga terbuka bagi pelaku UMKM lokal. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat juga dapat difokuskan pada pemberdayaan UMKM melalui 

pelatihan, pendampingan, serta riset kolaboratif yang berdampak nyata bagi pengembangan 

usaha masyarakat. 
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